BAB IV

ANALISISMASALAH

4.1. Analisis Tentang Perilaku Keagamaan Santri di Pondok Pesantren Al
Haromain
Perilaku keagamaan adalah keadaan yang ada paddses@orang
dengan cara melaksanakan semua perintah Tuhanetanggalkam semua
larangan-Nya (Jalaluddin, 2002: 237). Perilaku keagan santri di pondok
pesantren meliputi:
1. Ibadah Sholat

Yunus (Zaidun, 2010: 16 )menyatakan bahwa, secanf@éah kata
sholat berasal dari bahasa Arab, yaitu isim magdarfi’'il madhi sholla
yang berarti do’a dan mendirikan sholdtang dimaksud sholatdisin
adalah ibadah khusus yang terdiri dari perkataakapgan dalam
perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengkhbirtalan diakhiri
dengan salam menurut beberapa syarat tertentu g@amjurkan oleh
Rasulullah SAW(Manaf, 1993: 31).

Shalat dalam Islam menempati kedudukan yang tidakatd
ditandingi oleh ibadah yang lainnya. Sholat merapakiang agama,
sholat merupakan ibadah yang mulia, pertama dikaijiboleh Allah
SWT, di mana titah itu disampaikan langsung olela-fynpa perantara,
yaitu berdialog langsung dengan Rasul-Nya padammatéroj (Sabiq,
1986: 191).

Menjalankan shalat sehari-hari telah diatur wakéudgngan tujuan

untuk melatih kedisiplinan, membiasakan hidup tetadehingga dalam
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mengurangi kehidupan ini akan terarah. Hikmah Jaing dapat dipetik
dari pelaksanaan ibadah shalat adalah untuk hidegmdsyarakat,
memperkokoh persatuan, kebersamaan dalam mengabdikekepada
Allah.
. Puasa

“Shoumu” menurut bahasa Arab adalah menahan dari segala
sesuatu seperti menahan dari segala sesuatu sepammahan tidur,
meahan bicara, menahan makan dan minum serta mefanasegala
sesuatu yang membatalkan puasa, yang berupa menopicah hawa
nafsu sahwat dan farji, sejak terbitnya fajar diaii sampaiterbenamnya
matahari, dengan niat khusus (Sabiqg, 1986: 22@s@merupakan jalan
amalan yang dapat memperkuat jasmani dari bebeggrayguan
penyakit dan dapat pula menyembuhkan dari pendeatdt yang
disebabkan oleh kemewahan dan mengutamakan makanan.

Puasa merupakan ibadah untuk mensucikan rohaniabseb
pelaksanaan ibadah puasa tidak hanya menahan hafsa ontuk
melakukan kemaksiatan kepada Allah, namum puasa fugmpunyai
hikmah yang tidak kalah pentingnya bagi manusituydiampuni dosa-
dosa yang telah lalu.

. Cinta terhadap sesama santri

Manusia mempunyai naluri untuk selalu hidup dengamg lain,

dan dalam hidup bersama itu akan menimbulkan réaksingan timbal

balik yang saling berpengaruh-mempengafiNajati, 1982: 83)Antara
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manusia yang satu dengan yang lain saling membatuhtanpa
memandang status dan kedudukan. Interaksi antarg satu dengan
yang lain itu dapat dimanifestasikan dalam bentolong-menolong,
saling mengasihi, saling menghormati dan lain saingg.

Penjabaran bentuk tolong menolong dalam kebaikapatda
dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan seharj-baik dalam wujud
kegiatan keagamaan walaupun dalam kegiatan yamg lai
. Tawadhu’

Seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah apabédab duduk
dengan orang banyak, beliau selalu mengikuti irapeembicaraan
mereka, apabila beliau melewati anak-anak kecil, kamabeliau
mengucapkan salam kepada mereka, apabila beliaukdududuk
bersama para sahabat, maka beliau bahwa beliau-bemar duduk
menyatu dengan mereka, sehingga beliau merupakam ssoarang dari
mereka saja (Ridho, 1993: 395). Seorang santrishi@wadhu, kepada
guru dan bersikap sopan.

Tidaklah berlebih-lebihan jika dikatakan guru itak$ana pelita
dalam gulita, yang tugasnya membimbing serta méndidntri-santri
didiknya untuk dapat memahami sekaligus mengamalkanyang telah
diperoleh demi kebahagiaan dimasa mendatang baiknia maupun di
akhirat nanti. Untuk itu sudah menjadi keharusagi bantri didik untuk

menghormati dan merendahkan diri kepada guru aaupnbing.
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Dalam berakhlak Islami maka membutuhkan pengetahyeamg
berpegang pada agama Islam. Sering kita mendestijahiakidah akhlak,
maksudnya yaitu berperilaku sesuai dengan peturgyéira. Maka
pengetahuan nilai-nilai akidah serta pembinaan litabingan agama Islam
sangat penting dalam rangka memberikan suatu keh@aah, menghindari
kemudharatan, dan pengatur pribadi muslim untuk beetuk perilaku
keagamaan yang baik.

Senada dengan hal ini, juga yang dipaparkan oletni geertama salah
seorang santri yang dududk di kelas tiga SMP I'HAfomain menyatakan
bahwa setelah mendapat bimbingan dari ustaz Qutaldin perilaku
keagamaannya berubah seperti sifat kejujurannyadap orang tua yang
dulunya waktu dia sebelum dipondok pesantren seteugkorupsi uang
untuk iuran ternyata uangnya untuk jajan tetaplabtmendapat bimbingan
agama Islam santri sudah bisa jujur dan berkatarbdgngan apa yang dia
perbuat dan dia selalu menepati janji saat diauatnanji kepada temannya.

Apa yang dialami santri pertama, kedua, dan ketgdiga santri ini
juga Awalnya mereka terpaksa melakuka metode bigaloiryang diajarkan
oleh ustaz Qutub Izzidin karena masih terbawa si@asamah yang sering
berkata tidak baik, perberilaku jelek, suka berbmhsama orang tuanya dan
temannya. Tetapi dengan berjalannya waktu merekéaimuerasakan
manfaat dari metode bimbingan agama Islam yangmgiagkan melalui

kegiatan-kegiatan keagamaan yang diterapkan di ghormesantren Al
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Haromain. Mereka menyatakan dengan adanya bimbimagama Islam
tersebut perilakunya lebih sopan santun, mandin,disiplin.

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa suatu gerita dapat
lahir berupa perbuatan terpuji dan tercela. Hal fergantung dari
bimbingannya serta kekuatan iman. Maka untuk béaikyang baik harus
didasari dengan iman, karena iman merupakan fonglasj digunakan
agama Islam dalam membangun pribadi yang muslim.

Analisis Metode Bimbingan Agama IslamUstaz Qutub lzzidin dalam
Membentuk Perilaku Keagamaan Santri Pondok Pesantren Al
Haromain Mayong Jepara

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskfifyang dilakukan
untuk mengetahui efektif atas pelaksanaan bimbiaggma Islam terhadap
perilaku keagamaan santri Al Haromain Mayong Jepadapun metode
yang digunakan penelitian ini adalah metode wawandan observasi.

Manusia pada dasarnya dalam keadaan yang terlearulia, dan
tersempurna dibandingkan makhluk lainnya, tetapniti@ hawa nafsu dan
perangai atau sifat yang terburuk. Jadi manusia baéhagia hidupnya di
dunia maupun di akhirat bisa pula sengsara ataiks$er tergantung dari
perilakunya.

Bimbingan Agama Islam adalah segala kegiatan ydagukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepau dain yang
mengalami kesulitan-kesulitan ruhaniah dalam lumgjannya agar orang

tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timestdaran dan selaras



65

dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga npamckebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat (Fagih, 2001:4).

Berdasarkan data dari lapangan yang didapatkanhdai obsevasi
dan wawancara dengan ustaz Qutub Izzidin selakiwggseim pondok
pesantren Al Haromain, menyatakan bahwa dalam mahctujuan
bimbingan agama Islam yang ustaz Qutub Izzidinkakuwaitu membentuk
pribadi muslim (santri) yang mampu menjadi contoaAng baik di
masyarakat agar tercapai kebahagiaan dunia akAgat. para santri ikhlas
dan senang hati dalam menjalankannya, maka dalafaksa@aan
bimbingan agama Islam di pondok pesantren Al Hamorddalui dengan
beberapa metode, diantaranya: 1. Metode Keteladananietode latihan
dan pembiasaan 3. Mendidik melalui lbarah (mengkrmblajaran) 4.
Mendidik melalui mauidzah hasanah 5. Mendidik mel&edisiplinan 6.
Mendidik melalui kemandirian.

a) Metode keteladanan

Secara psikologis, manusia sangat memelurkan kiergda untuk
mengembangkan sifat-sifat dan potensi. Pendidikanlagu lewat
keteladanan adalah pendidikan dengan cara membeardgoh-contoh
kongkrit bagi para santri. Dalam pondok pesantmegmberikan contoh
keteladanan sangat ditekankan. Kyai dan pengasuis lsenantiasa
memberikan uswah yang baik bagi para santri, dalmadah-ibadah
ritual, kehidupan sehari-hari maupun yang lain, ekar mereka

ditentukan dari aktualisasinya terhadap apa yasenapaikan.
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b) Metode latihan dan pembiasaan

Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiasaanlahda
mendidik dengan cara pemberikan latihan-latihamaigap norma-
norma kemudian membiasakan santri untuk melakulkanmDalam
pendidikan di pesantren metode ini akan diteragleata ibadah-ibadah
amaliyah, seperti shalat berjamaah, kesopanan kgaladan ustaz.
Pergaulan dengan sesama santri dan sejenisnyamikeae sehingga
tidak asing di pesantren dijumpai, bagaimana saatrgat hormat pada
ustaz dan ustazah dan kakak-kakak seniornya daiubggntunnya
pada adik-adik junior, mereka memang dilatih dapiagiakan untuk
bertindak demikian.

c) Mendidik melalui ibarah (mengambil pelajaran)

Secara sederhana, ibarah berarti merenungkan damkiman,
dalam arti umum biasanya dimaknakan dengan mengaalajaran
dari setiap peristiwa. Tujuan dari ibrah adalah gaearkan manusia
dari kepuasan pikir tentang perkara agama yang roisaggerakkan,
mendidik atau menambah perasaan keagamaan. Adamgarpbilan
ibarah bisa dilakukan melalui kisah-kisah teladanpmena alam atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik di masa ladaupun sekarang.

d) Mendidik melalui mauidzah hasanah

Mauidzah hasanah adalah nasehat peringatan seraraah atas

kebaikan dan kebenaran dalam jalan apa yang daggtemtuh hati dan

membangkitkannya untuk mengamalkan.
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Metode mauidzah hasanah harus mengandung tiga, waduni:
a. Uraian tentang kebakan dan kebenaran yang lddakukan oleh
seseorang dalam hal ini santri, misalnya tentangarso santun,
kerajinan dalam beramal, b. Memotovasi dalam mdiakkebaikan, c.
Peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakalundad adanya
larangan bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

e) Mendidik melalui kedisiplinan

Kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga kelargmukegiatan
pendidikan. Metode ini indentik dengan memberikarkuman atau
sangsi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadarani dafiwva apa
yang dilakukan tersebut tidak benar, sehinggalektmengulangi lagi.

Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan kateg dan
kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seseorangdidigen
memberikan sangsi bagi pelanggar, sementara keabgalkan
mengharuskan pendidik berbuat adil dalam memberdaanysi, tidak
terbawa emosi atau dorongan lain. Dengan demikiabelsm
menjatuhkan sangsi, seorang pendidik harus mempygehahal-hal
sebagai berikut:
a. Perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tipgéknggaran.
b. Hukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar neeirkbpuasan

atau balas dendam dari sipendidik.
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c. Harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisirisyang
melanggar, misalnya frekuensinya pelanggaran pe#redenis
kelamin atau pelanggaran disengsaja tau tidak.

f) Mendidik melalui kemandirian
Kemandirian tingkah laku adalah kemampuan santriukun
mengambil dan melaksanakan keputusan secara bdbases

keputusan dan pelaksanaan keputusan santri yasg bé&langsung di

pesantren dapat dikegorikan menjadi dua, yaitu:ukesan yang

bersifat penting dan keputusan harian. Pada tuldayang dimaksud
adalah keputusan yang bersifat rutinitas harian.

Terkait dengan kebiasaan santri yang bersifat itairmenunjukkan
kecenderungan santri lebih berani dalam mengandml chelaksanakan
keputusan secara mandiri, misalnya pengelolaanngama perencanaan
belanja, perencanaan aktifitas rutin, dan sebagaidgl ini tidak lepas dari
kehidupan mereka yang tidak tinggal bersama oraragy mereka dan
tuntunan pesantren yang menginginkan santrinya tdapup mandiri.
Santri dapat melakukan sharing kehidupan dengarartdeman santri
laninya yang mayoritas seusia, pada dasarnya miekeitlenderungan yang
sama. Apabila kemandirian tingkah laku dikaitkamg#n rutinitas santri,
maka kemungkinan santri memilki tingkat kemandirigang tinggi.
Pemberian materi umum yang didasarkan pada kasws-kaegative
ditujukan agar santri dapat memahami dampak buangyakan menimpa

mereka jika mereka meniru perbuatan yang dilakuileh perilaku yang
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tidak baik. Hal ini bertujuan untuk memupuk motivaantri dari luar diri
sendiri. Secara teoritis, motivasi seseorang merdapgt timbul dari dalam
maupun luar diri manusia. Salah satu faktor yangatlanemunculkan
motivasi adalah nasib baik atas usaha yang dilakukeh orang yang
semula memiliki nasib yang sama dengan obyek yamgridan motivasi.
Keberhasilan orang lain akan memberikan teladamwaatengan semangat
dan usaha yang tepatsantri dapat membentuk pearijakebih baik.

Metode ini diterapkan pada kegiatan-kegiatan peajr@n serta
kehidupan sehari-hari di pondok pesantren. Bimbingagama Islam
tersebut dilaksanakan secara individual maupumigedd. Pertama, secara
individual, sepertimauidzah hasanaklliberikan secara langsung terhadap
individu (santri), jika terlihat dalam perilakunyéidak sesuai atau
menyimpang dengan ajaran Islam. Kedua, secara kelomseperti:
bimbingan diberikan pada kegiatan pembelajarankeaidupan sehari-hari
di lingkungan pondok pesantren yang terdiri daket@mpok santri.

Dengan demikian dapat dipahami, bimbingan agamamisiang
dilaksanakan di pondok pesantren Al Haromain yaisgstiaikan dengan
tujuan bimbingan agama Islam, pelaksanaannya meaggn beberapa
metode, diantaranya: : 1. Metode Keteladanan 2.odetlatihan dan
pembiasaan 3. Mendidik melalliarah (mengambil pelajaran) 4. Mendidik
melalui mauidzah hasanab. Mendidik melalui kedisiplinan 6. Mendidik
melalui kemandirian. Di samping itu dalam melakukambingan,

pembimbing melaksanakan bimbingan melalui dua peatda, yaitu
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pendekatan secara individual dan pendekatan s&edyepok. Sehimgga
dengan demikian akan mejadikan santri untuk memitkgh kualitas
keimanan, keikhlasan, dan ketauhidan dalam kehidgphari-hari, dengan
begitu akan muncul perilaku keagamaan yang setlagan petunjuk dan
ketentuan Allah swt.

Keterangan yang diberikan oleh pembimbing di ataagimdikasikan
bahwa metode bimbingan agama Islam lebih didasarktuk memberikan
pemahaman serta dorongan-dorongan kepada saritrggalsantri mampu
memunculkan motivasi dalam dirinya sendiri. Hal merupakan esensi
yang harus dicapai dari suatu proses bimbinganukléiWalgito (2004: 7)
berpendapat bahwa konseling individual adalah laentyang diberikan
kepada perorangan dalam memecahkan masalah Kklregamevawancara
yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi santuk untencapai
kesejahteraan hidupnya.Klien harus ikut terlibataiia memecahkan
masalahnya sendiri. Pandangan yang sama juga kdibedleh Prayitno
(1999: 28)yang menyatakan konseling individual akgdelayanan khusus
dalam hubungan langsung tatap muka antara kondetggan klien untuk
mencermati masalah dan berupaya mengentaskan maeslgan kekuatan
klien sendiri.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pearbenateri dan
penggunaan metode dalam bimbingan agama Islam hdala terbatas
pada pemberian materi untuk diketahui oleh saetmata melainkan juga

mempertimbangkan aspek kebutuhan dan perkembanggiwa&n
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santri.Dengan adanya penerapan tersebut santraeq@at memaksimalkan
potensi dalam diri mereka untuk dapat memecahkasalaia yang dihadapi
secara mandiri sehingga santri dapat berkembangadiepribadi yang
mampu hidup mandiri serta tidak bermasalah.

Jika dirinci lebih lanjut, timbulnya perilaku norindan abnormal,
perilaku pasif maupun negatif dilatarbelakangi alehian hakekat manusia
yang tidak seimbang. Adapun uaraian hakekat manersiai dari beberapa
unsur, diantaranya: unsur jasmaniah (biologis), d@Rah (Psikologis),
manusia sebagai mahluk individu, sosial, berbuddga, sebagai makhluk
Tuhan religius.

a. Dari Segi Jasmaniah (Biologis)

Karena manusia memilki unsur jasmaniah atau bislggng harus
dipenuhinya. Upaya untuk memenuhi kebutuhan jasmhanersebut
dapat dilakukan manusia selaras dengan ketentuampetanjuk Allah.
Bisa pula menyimpang dari ketentuan dan petunjughAl

Tetapi tidak semua manusia mampu hidup dan memenuhi
kebutuhan jasmaniah itu seharusnya, baik karertarfakernal maupun
eksternal.

b. Dari Segi Biologis (Psikologis)

Sesuai dengan hakekatnya, manusia memerlukan eadenphan

kebutuhan rohaniah dalam arti psikologis. Sepestaht diketahui,

manusia dianugrahi kemampuan rohaniah pendengaeaglihatan dan
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kalbu. Secara luas untuk hidup bahagia, manusiaemekan keadaan
mental psikologis yang baik (selaras, seimbang).

Dalam kehidupan nyata, baik karena faktor internaupun
eksternal, apa yang diperlukan manusia bagi pgiksiga bisa tidak
terpenuhi atau dicari dengan cara yang tidak seldesmmagn ketentuan
dan petunjuk Allah. Disisi lain, kondisi psikologisanusia (sikap, sifat)
ada juga yang lemah atau memiliki kekurangan tetsblsa membuat
mental seseorang menjdai tidak selaras dan seimbang
. Dari Segi Individu

Telah diketahui bahwa manusia merupakan makhlukvithg
artunya seseorang memiliki kekhasanahan sendiagselsuatu pribadi.
Dengan kata lain keadaan orang perorang (individamcakup keadaan
jasmaniahdan rohaniah atau psokologisnya bisa meanya
kekehidupan tidak selaras dengan ketentuan danjpktallah.

. Dari Segi Sosial

Selain sebagai makhluk individual, manusia nugamasuk
makhluk sosial yang senantiasa berhubungan dengangia lain dalam
kehidupan bermasyarakat. Semakin modern kehiduparusm semamin
kompleks tatanan kehidupan yang harusdihadapi mekampleksitas
kehidupan bisa membuat manusia tergoncang, yang a@durnya bisa
menjadikannya hidup tidak selaras dengan keterdaarpetunjuk Allah
swt. Manusia memaksakan kehendak, bertikai, balleaperang dan

saling bunuh.
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e. Dari Segi Budaya

Manusia hidup dalam lingkungan fisik dan sosialm8kin maju
tungkat kehidupan, manusia harus berusaha terumgkertkan berbagai
perangkat kebudayaan dan peradabannya. Ilimu damologh
dikembangkan. Seni dan olahraga dikembangkan. Semaugpada
dasarnya, untuk memperoleh kebahagiaan hidup yabagiksbaiknya.,
pada dasarnya makna kebahagiaan yang dicari salingiah, tidak
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt.

Manusia harus membudidayakan alam sekitarnya ukgpkriuan
hidupnya, biologis maupun spiritual. Dalam mengelolatau
memanfaatkan alam sekitarnya ini manusia kerap W@liaku rakus,
serakah, tidak memperhatikan kepentingan orang daim kelestarian
alam, yang pada dasarnya akan menjadikan dirinydirs@kan terkena

negatifnya.

f. Dari Segi Agama
Agama merupakan wahyu Allah, walaupun diakui bahvedyu
Allah itu benar, tetapi dalam penafsirannya bisgde banyak perbedaan
antara berbagai ulama, sehingga muncul masalafihilini sering kali
menimbulkan konflik sosial, tetapi juga menimbilkieonflik batin dalm
diri sesorang yang dapat menggoyahkan kehiduparkatmmanannya.
Pada perkembangan ilmu dan teknologi semakin mieleda

perkembangan ilmu dan teknologi sering tidak maipelaskan secara



74

agamisoleh tokoh agama yang dianggap sebagai @jama, sehingga
orang-orang yang memiliki banyak pengetahuan (ilffwmum” tetapi
pengetahuan dan keyakinan agama sangat sedikiat dagnjadi
bimbang dengan ajaran agama yang dianutnya (F204, 14-21)
Berangkat dari uraian mengenai hakekat manusih tethagi atas
beberapa unsur yang diterangkan di atas, yang memjkan bahwa
tidak selamanya pejalan hidup manusia selalu m@esingga tidak
jarang timbul perasaan, pikiran, serta perilakugyitlak selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah. Ketidaksinambungamseteut bisa
disebabkan karena kurangnya bekal pengetahuan agama

Allah swt berfirman dalam surat Al Ashr: 1-3:

%o
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Artnya: “Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-bendanda
kerugian,kecuali orang-orang yang beriman dan mejagan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentalaginkran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesalf@& Al
Ashr: 1-3YDepag RI, 1993: 602)

Ayat tersebut menganjurkan agar manusia satu samasaling
menasehati (memberikan bimbingan agama Islam)mistzengatakan
“Sampaikan walaupun hanya satu ayat”. Jadi wajikuhya bagi setiap
muslim yang faham dan mengertiakan agama untuk raeiump
mengarahkan, memberikan bimbingan agama Islam daphanereka

yang tidak faham atau kurang faham akan agama. Nbakdbingan
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agama Islam sangat diperlukan untuk membantu sesgodalam
memahami dan mendalami pengetahuan akan agama eaguatkan
imannya. Sehingga mereka mampu menyelaraskanperapédran,
serta perilakunya sesuai dengan ketentuan dan jpktuAllah,
dalammemandangberbagaihal, memutuskansesuatu, danalamkan
kehidupan dalam keadaan apapun.

Agama sebagai pedoman hidup bagi manusia telah eréwmb
petunjuk tentang berbagai aspek kehidupan, termpsukbinaan atau
pengembangan mental (rohani) yang sehat. Dengatahfeshani) yang
sehat maka akan terbentuk perilaku (beragama) ysostif, maka
dibutuhkan bimbingan agama. Adapun bimbingan agatam berfungsi
sebagai berikut:

a. Memelihara Fitrah
Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). NafMmanusia
mempunyai hawa nafsu (naluri atau dorongan untuknenenhi
kebutuhan dan keinginan), juga ada pihak luar yaegantiasa
menggoda atau menyelewengkan manusia dari kebernaiansetan,
manusia sering terjerumus melakukan perbuatan dasa. manusia
dapat mengendalikan hawa nafsunya dan terhindagddaan setan,
maka manusia harus beragama atau bertagwa kepiatta Al
b. Memelihara Jiwa
Agama sangat menghargai harkat dan martabat maateia

kemuliaan manusia. Dalam memelihara kemuliaan jiwanusia,
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agama mengharamkan manusia melakukan penganip@ayiksaan
atau pembunuhan, baik terhadap dirinya sendiri mna@pang lain.
c. Memelihara Akal

Allah telah memberikan karunia kepada manusia Yiahak
diberikan kepada makhluk lainnya, yaitu akal. Deng&al manusia
memilki kemampuan untuk membedakan yang baik daokbuatau
memahami dan menerima nilai-nilai agama, mengenkaamgmu
dan teknologi, dan mengembangkan kebudayaan. N&kuampuan
inilah  manusia dapat berkembang menjadi makhluk gyan
beradab(Yusuf, 2009: 137-139 ).

Sebagai mana data yang ada dalam lapangan yangldipelari
hasil wawancara dan observasi dengan ustaz Quitzibinzselaku
pegasuh pondok pesantren Al Haromain mengatakawebahetode
bimbingan agama Islam yang diterapkan di pondokampieen Al
Haromain sangat baik dalam membentuk perilaku keaga santri
menjadi baik (Wawancara, Qutub Izzidin, Pembimbid§, Oktober
2013).

Keterangan yang diberikan oleh pembimbing di atas
mengindikasikan bahwa metode bimbingan pada skih didasarkan
untuk memberikan pemahaman serta dorongan-dorokgpada anak
sehingga anak mampu memunculkan motivasi dalamydiisendiri.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa, selain manusi

diciptakan dalam keadaan yang terbaik, termuliaisetepurna,
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dibandingkan makhluk lainnya, manusia juga seligoamilki hawa

nafsu dan tabiat buruk. Tabiat buruk atau perilalsa muncul karena
berbagai faktor. Jadi manusia bisa bahagia hidughydunia maupun
akhirat dan bisa sengsara atau tersiksa tergarentpkunya. Maka
bimbingan agama Islam sangat diperlukan untuk matabseseorang
dalam memahami dan mendalami pengetahuan tentaagaagian

menguatkan fondasi iman. Sehingga santri mampu et@m@gkan

perasaan, pikiran serta perilakunya sesuai dengi@mtkian dan petunjuk
Allah, dalam memandang berbagai hal, memutuskamages dan

menjalankan kehidupannya dalam keadaan apapun.

Agama sebagai pedoman hidup bagi manusia telah eréwmb
petunjuk tentang berbagai aspek kehidupan, termpsukbinaan atau
pengembangan mental (rohani) yang sehat. Denagtahfeshani) yang
sehat maka akan terebentuk perilaku keagamaan pesigf. Sebagai
petunjuk hidup bagi manusia dalam mencapai merdahysehat dan
berilaku keagamaan yang positif, maka bimbinganmagdslam pada
santri membantu memelihara segala aspek yang adia kehidupan
santri, senantiasa hidupnya berpegang teguh pamaaagayng dilalui
dengan bimbingan agama Islam yang baik. Maka demhga@lannya
waktu kebaikan akan melekat pada jiwa santri damaulu perilaku
keagamaan.

Perilaku manusia sangat bergantung pada salahbsgian dari

dalam tubuh manusia. Jika bagian itu diberikan makayang baik,
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maka baik pula seluruh perilaku dari tubuh manussgbaliknya jika
bagian itu diberi makanan yang tidak baik maka afidak baik pula
perilaku dari tubuh yang memilikinya, bagian itdak lain adalah hati.
Pernyataan ini adalah pernyataan Nabi Muhammad Si&iig
disabdakan dalam salah satu haditsnya. Jika merpptta aspek
kesehatan, hati merupakan pusat dari kegiatan hitupusia. Keadaan
hati yang sehat akan ikut menyehatkan tubuh manusiapi jika hati
manusia sakit maka penyakit akan mudah datang kepehusia yang
dapat pula menyebabkan kematian.

Shalat atau proses mengingat Allah yang diteramiten pondok
pesantren Al Haromain tidak terbatas pada adangéties istighosah,
pengajian kitab-kitab semata namun juga denganksesi@kan kegiatan
pondok pesantren, baik shalat wajib maupun shalanah tengah
malam. Shalat juga memiliki nilai penting dalam nibemtuk kepribadian
manusia. Sebagai salah satu berdakrullah shalat — jika dilakukan
semata-mata mengharap keridlaan Allah dan bukaapharharapan
duniawi — memiliki fungsi untuk menghindarkan maaugari perbuatan
tercela dan kemungkaran. Hal ini sebagaimana dimjoleh Allah
dalam firman-Nya yang menyatakan bahwa shalat dapatcegah
perbuatan tercela dan kemungkaran. Sholat mengikgar bahwa di
dalamnya terkandung adanya hubungan antara hambard€halignya.
Dalam sholat manusia terdiri dengkhusuk’dan tunduk kepada-Nya,

pecipta seluruh alam semesta ini. Dengan tubuhapg kecil manusia
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berdiri dihadapan akan memberikannya suatu tenadganr yang
menimbulkan dalam diri perasaan yang tenang, jiaagydamai dan
kalbu yang tentram. Sebab sholat yang dilakukanga®enpenuh
kekhusukan akan mengantarkan dirinya kepada kemtékmeerohanian
dan terbebas dari segala problematika kehidupan.

Kegiatan di pondok berupa istigosah dan shalat nuemenulis
menjadi aspek penting dalam pembentukan perilakgdmaan pada diri
santri di pondok pesantren Al Haromain. Dengan rakathkan diri
kepada Allah yang dilakukan para santri tersebaitrs secara tidak
langsung dididik untuk memberikan hati mereka danggkanan yang
baik sehingga hati akan menjadi baik yang berdangmda baiknya
perilaku. Hal itu ditambah dengan pelaksanaan slyalag mana telah
dijanjikan oleh Allah sebagai media untuk mencegamusia melakukan
perbuatan yang tercela dan mungkar.

Pembentukan hati yang berdampak pada perilaku [saddri
disertai dengan pemberian pemahaman tentang wawasam dan hal-
hal yang membahayakan santri dalam kehidupan keaehaMenurut
penulis, keberadaan materi umum yang diberikan deeantri akan
menjadi pengetahuan dan pemahaman santri terhgmapyaamg harus
mereka lakukan dalam kehidupan ini. Dalam kontekiswaéh, metode
bimbingan agama Islamn yang diberikan oleh UstazulQuzzidin
terhadap santri dapat disebut sebagai suatu prda&sah yang

menyeluruh.
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Proses dakwah menyeluruh tidak hanya memberikanbpban
pada obyek dakwah untuk mengatasi permasalahantessemneainkan
juga menjadikan obyek dakwah berubah menjadi subg&lwah. Proses
ini adalah esensi dakwah yang terkandung dalam &liSmran ayat

104:

KT o Ghis il yils AT J) oy 00 28 55
T oplaldl e ATy
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umag ya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangifrdgn
mencegah dari yang munkarmerekalah orang-orang yang
beruntung (Q. S. Ali Imron: 104)

Pada ayat di atas disebutkan bahwa esensi dakwalahad
mengajak kepadkhair (kebaikan) yang terwujudkan dengan menyuruh
dengan memberikama’ruf (pemahaman) terlebih dahulu dan mencegah
kemunkaran.Dari firman tersebut dapat dijabarkamMaadakwah tidak
hanya menyeru atau mengajak pada berbuat kebaiklyaknya
khotbah-khotbah di mimbar dalam acara-acara keagamsemata
melainkan juga memberikan pemahaman kepada madmbé&ian
pemahaman kepada mad’u, khususnya pemahaman datambemtuk
hati yang baik yang ditunjang dengan wawasan keagandan umum
akan menjadikan mad'u tidak selamanya akan menjadiu melainkan
juga dapat berfungsi dan berperan sebagai da’i yEpat mencegah

perbuatan munkar tidak hanya pada diri mereka semélainkan juga

kepada orang lain.
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Esensi dakwah tersebut juga telah diteladankan d\&tbi
Muhammad SAW dalam proses dakwah. Mulanya Nabi elgarkan
Islam sendirian dan berfungsi sebagai da’l tungdddmun seiring
perkembangan waktu dan berbekal pemberian pemahasesia
keteguhan hati kepada sahabat-sahabat terdekatidie@mpara sahabat
itulah yang membantu Nabi dalam syiar Islam. Deng@ak langsung
parasahabat yang mulanya adalah obyek dakwahtietalbah menjadi
subyek dakwah.

Seperti halnya terjadi di pondok pesantren Al Haiomdi atas
dapat diketahui bahwa terbentuknya perilaku keagansantri pondok
pesantren Al Haromain tidak dapat dilepaskan demfgerian bekal
pemahamanan dan kekuatan kedalam dua unsur yangpentrk diri
manusia, yakni unsure pemahaman dan perilaku yarpusat pada akal
dan hati. Pendekatan kepada Allah yang diteraplebagai bentuk
hukuman akan membentuk hati dan perilaku santriarsgdn
pengetahuan sebagai basis pemahaman pemikiramed@adi referensi
anak dalam memahami dan menilai peristiwa-peristk@hidupan di
sekitar sehingga santri nantinya akan dapat mekamtisikap dan

tindakan yang harus dan perlu dilakukan.



